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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS LARVASIDA EKSTRAK ETANOL RUMPUT LAUT 

Sargassum polycystum TERHADAP LARVA NYAMUK Aedes aegypti 

INSTAR III 

 

Oleh  

DIAN DWI AFIFAH 

 

Upaya pengendalian vektor nyamuk menggunakan larvasida kimia yang dilakukan secara 
terus-menerus dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu bentuk 

pengembangan baru dalam pengendalian vektor adalah dengan menggunakan larvasida 

alami yang berasal dari ekstrak rumput laut Sargassum polycystum yang diduga 

mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, steroid, 
terpenoid, saponin dan alkaloid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gugus fungsi 

dan senyawa hasil uji FTIR ekstrak rumput laut Sargassum polycystum, mengetahui 

pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap mortalitas larva, mengetahui nilai  efektivitas 
ekstrak rumput laut Sargassum polycystum dan mengetahui morfologi larva nyamuk 

Aedes aegypti pada perlakuan kontrol dan perlakuan konsentrasi tertinggi ekstrak etanol 

rumput laut Sargassum polycystum. Jenis penelitian ini merupakan eksperimental dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan berupa 

konsentrasi ekstrak rumput laut Sargassum polycystum (0,5%, 0,75%, 1%, 1,25% dan air 

sebagai kontrol) dan 5 kali ulangan, setiap perlakuan terdiri 25 ekor larva nyamuk Aedes 

aegypti Instar III. Hasil uji FTIR ekstrak rumput laut Sargassum polycystum 

menunjukkan gugus fungsi O-H, N-H, C-H, C≡C, C=C, C=O dan C-O yang mengandung 

senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid, saponin dan 

tanin. Hasil one way ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan mortalitas yang 
signifikan antar konsentrasi dengan (p-value=0,00). Hasil uji lanjut (LSD) menunjukkan 

persentase mortalitas larva tertinggi pada konsentrasi 1,25% yaitu sebesar 93,6%. Hasil 

uji efektivitas menunjukkan nilai LC50 ekstrak rumput laut Sargassum polycystum yaitu 
sebesar 0,801%, dan  kerusakan morfologi tubuh larva nyamuk Aedes aegypti  pada 

perlakuan konsentrasi tertinggi berupa kepala rusak, antenna hilang,  leher memanjang, 

adanya gumpalan ekstrak pada dada larva, saluran pencernaan menyempit, papila anal 

mengembang dan sifon berbentuk tabung. Kesimpulan ekstrak rumput laut Sargassum 
polycystum ini efektif sebagai larvasida  Aedes  aegypti pada konsentrasi 0,801%. 

 

 

Kata Kunci : Infeksi Virus Dengue, Rumput Laut Sargassum polycystum., Larvasida    
Alami, Larva Aedes aegypti. 



ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF SEAWEED ETHANOL EXTRACT LARVASIDE 

Sargassum polycystum AGAINST Aedes aegypti INSTAR III MOSQUITO 

LARVA 

 

By 

DIAN DWI AFIFAH 

 

Continuous efforts to control mosquito vectors using chemical larvicides can cause 

environmental pollution. One form of new development in vector control is to use 

natural larvicides derived from Sargassum polycystum seaweed extract which is 
thought to contain various secondary metabolite compounds such as flavonoids, 

tannins, steroids, terpenoids, saponins and alkaloids. This research aims to determine 

the functional groups and compounds from the FTIR test results of Sargassum 
polycystum seaweed extract, determine the effect of extract concentration on larval 

mortality, determine the effectiveness of Sargassum polycystum seaweed extract and 

determine the morphology of Aedes aegypti mosquito larvae in the control treatment 

and the treatment with the highest concentration of grass ethanol extract. marine 
Sargassum polycystum. This type of research is experimental using a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of 5 treatments in the form of concentrations of 

Sargassum polycystum seaweed extract (0.5%, 0.75%, 1%, 1.25% and water as a 
control) and 5 replicated, each treatment consisted of 25 Aedes aegypti Instar III 

mosquito larvae. The FTIR test results of Sargassum polycystum seaweed extract 

showed that the functional groups O-H, N-H, C-H, C≡C, C=C, C=O and C-O contained 
secondary metabolite compounds in the form of flavonoids, alkaloids, steroids, 

terpenoids, saponins and tannins. The results of one way ANOVA showed that there 

was a significant difference in mortality between concentrations (p-value=0.00). 

Further test results (LSD) showed the highest average larval mortality at a 
concentration of 1.25%, namely 93.6%. The results of the effectiveness test showed 

that the LC50 value of Sargassum polycystum seaweed extract was 0.801%, and 

damage to the body morphology of Aedes aegypti mosquito larvae in the highest 
concentration treatment was damaged heads, missing antennae, elongated necks, lumps 

of extract on the larvae's chest, narrowed digestive tract, papillae. the anus expands and 

the chiffon is tubular. Conclusion: Sargassum polycystum seaweed extract is effective 

as an Aedes aegypti larvicide at a concentration of 0.801%. 
 

Keywords :  Dengue Virus Infection, Natural Larvicide, Sargassum polycystum   
Seaweed, Aedes aegypti Larvae. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

1.1    Latar Belakang 

 

Nyamuk dikenal sebagai salah satu jenis serangga yang merugikan manusia 

karena berperan sebagai vektor penyakit. Hal tersebut dapat menimbulkan 

terjadinya peningkatan angka kasus Infeksi Virus Dengue (IVD) hingga 

menyebabkan kematian kepada penderita dalam waktu yang cepat. Penyakit 

akibat virus Dengue seperti Infeksi Virus Dengue merupakan penyakit yang 

dihasilkan oleh penularan vektor nyamuk terbesar di dunia dan di negara 

berkembang (Berg & Herk, 2013). Penyakit ini disebabkan oleh gigitan 

nyamuk Aedes aegypti ke dalam tubuh manusia (Kemenkes RI, 2017). 

Menurut WHO (2021) nyamuk Aedes aegypti lebih dekat kehidupannya 

dengan lingkungan manusia, sehingga manusia merupakan sasaran utama 

nyamuk Aedes aegypti.  

 

Bhatt et al. (2013) memprediksi bahwa di Indonesia, jumlah kasus Dengue 

mencapai 7.590.213 kasus atau 50 kali lebih tinggi dibandingkan dengan 

jumlah kasus yang tercatat di tahun 2022. Menurut Badan Pusat Statistik 

Kota Bandar Lampung (2022) bahwa tercatat sebanyak 4.765 kasus Infeksi 

Virus Dengue selama tahun 2020 sampai dengan 2022. 

 

Mengingat tingginya penyebaran nyamuk Aedes aegypti yang merugikan 

manusia dan lingkungan diperlukan upaya untuk memutus rantai penyebaran 

tersebut dengan cara menggunakan larvasida. Menurut Haeni (2008) 

larvasida dapat menghambat siklus hidup dan membasmi larva nyamuk pada
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habitat aslinya, suatu larvasida harus mempunyai proses bekerja yang cepat 

pada berbagai tempat perindukan nyamuk baik pada air yang bersih maupun 

pada air yang tercemar.  

 

Sering kali, masyarakat membasmi larva nyamuk menggunakan larvasida  

temephos merk dagang abate yang terbuat dari bahan-bahan kimia. Jika 

penggunaan larvasida kimia digunakan terus menerus akan menimbulkan  

resistensi terhadap larva nyamuk, kematian pada hewan lain dan 

berpengaruh buruk terhadap lingkungan (Mawaddah & Hasan, 2020) serta 

akan mengakibatkan kontaminasi residu kimia dalam air terutama pada air 

minum (Riyadi et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

larvasida baru yang tidak menimbulkan bahaya dan ramah terhadap 

lingkungan, dikenal dengan biolarvasida yang dapat memanfaatkan berbagai 

macam sumber daya di alam.  

 

Telah terbukti banyak tumbuhan yang efektif membasmi larva nyamuk. 

Menurut Noshirma & Willa (2016) kandungan senyawa metabolit sekunder 

pada tumbuhan seperti alkaloid, saponin, tanin, dan senyawa fenol mampu 

memberikan efek larvasida terhadap larva nyamuk. Salah satu tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai larvasida adalah rumput laut Sargassum 

polycystum. Rumput laut Sargassum polycystum merupakan bahan alam dari 

laut yang mempunyai kemampuan sebagai antitumor, antioksidan, 

antibakteri, antijamur, antiinflamasi dan antivirus (Mary et al., 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian Riwanti & Farizah (2019) bahwa Sargassum 

polycystum mengandung tanin, saponin, flavonoid, alkaloid, steroid dan 

terpenoid. Adanya kandungan tersebut memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri dan dapat dimanfaatkan sebagai larvasida (Kesavan et al., 2018). 

 

Mengetahui tumbuhan yang mampu dimanfaatkan sebagai larvasida, maka 

dibutuhkan pelarut etanol dalam proses ekstraksi maserasi pada pembuatan 

larvasida ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum. Etanol 

berfungsi sebagai pelarut zat organik karena bersifat polar, universal dan 
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mudah didapat. Menurut Asir et al. (2014) pelarut etanol dapat digunakan 

sebagai identifikasi senyawa flavonoid. Etanol juga dapat mengikat senyawa 

flavonoid paling tinggi (Verdiana et al., 2018). Hal tersebut dapat 

menunjukkan bahwa penggunaan pelarut etanol efektif untuk mengikat 

senyawa metabolit sekunder pada rumput laut Sargassum polycystum. 

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada rumput laut 

Sargassum polycystum dipercaya dapat berperan sebagai larvasida terhadap 

larva nyamuk Aedes aegypti. 

 

Pengaruh kandungan senyawa metabolit sekunder pada beberapa tanaman 

dapat menyebabkan perubahan morfologi tubuh larva, ditandai dengan 

kerusakan tubuh larva yang disebabkan oleh racun ekstrak. Berdasarkan 

hasil penelitian Sari et al. (2020) bahwa pemberian ekstrak fraksi etil asetat 

Sargassum polycystum pada larva nyamuk Aedes aegypti menyebabkan 

adanya perubahan morfologi seperti perbedaan yang terpapar antara sebelum 

dan setelah pemberian ekstrak fraksi etil asetat Sargassum polycystum yaitu 

sebelum terpapar ekstrak, kondisi tubuh larva lebih panjang dan warna tubuh 

yang awalnya transparan menjadi lebih gelap setelah terpapar ekstrak. 

Kerusakan pada bagian ujung kepala menjadi tidak utuh setelah terpapar 

ekstrak. Perubahan pada ujung sifon sebelum terpapar ekstrak berbentuk 

runcing sedangkan setelah terpapar ekstrak menjadi berbentuk tabung. 

Bentuk saluran pencernaan mengalami kerusakan dan semakin menyempit 

serta bentuk papila anal menjadi lebih lebar setelah terpapar ekstrak.  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik dengan penelitian yang 

berjudul “EFEKTIVITAS LARVASIDA EKSTRAK ETANOL 

RUMPUT LAUT Sargassum polycystum TERHADAP LARVA 

NYAMUK Aedes aegypti INSTAR III" 
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1.2    Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui gugus fungsi dan senyawa ekstrak etanol rumput laut 

Sargassum polycystum menggunakan metode FTIR (Fourier-transform 

Infrared Spectroscopy). 

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol rumput laut 

Sargassum polycystum terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti 

instar III. 

3. Untuk mengetahui efektivitas nilai LC50 ekstrak etanol rumput laut 

Sargassum polycystum sebagai larvasida terhadap mortalitas larva 

nyamuk Aedes aegypti instar III. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol rumput laut Sargassum 

polycystum terhadap morfologi larva nyamuk Aedes aegypti instar III. 

 

1.3   Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah bagi 

masyarakat mengenai efektivitas rumput laut Sargassum polycystum sebagai 

larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar III yang bertujuan agar 

tidak merugikan manusia dan lingkungan sekitarnya. 

 

1.4    Kerangka Pikir 

 

Indonesia adalah salah satu negara tropis dengan vektor nyamuk yang 

tersebar luas di berbagai daerah. Hal tersebut dapat menimbulkan 

peningkatan angka kasus Infeksi Virus Dengue yang disebabkan oleh virus 

Dengue yang ditularkan melalui Aedes aegypti. Metode paling efektif untuk 

mematikan vektor Infeksi Virus Dengue yaitu dengan menghambat 

perkembangbiakan larva nyamuk menggunakan larvasida. Penggunaan 

larvasida dapat menghentikan penyebaran nyamuk pada stadium larva. 

Larvasida yang terbuat dari bahan alam sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
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dikarenakan dapat mengurangi kerusakan lingkungan dan tidak 

menimbulkan bahaya dibandingkan dengan larvasida kimia. Salah satu 

tanaman yang dipercaya  sebagai larvasida adalah rumput laut Sargassum 

polycystum karena mengandung flavonoid, tanin, steroid, terpenoid, saponin, 

alkaloid. Senyawa tersebut diketahui memiliki kemampuan antibakteri 

sehingga dapat digunakan sebagai larvasida. Menurut Wahyuni & Loren 

(2015) bahwa mortalitas larva disebabkan oleh pengaruh kandungan 

senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan, salah satu kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang efektif dapat menyebabkan mortalitas larva yaitu 

saponin karena dapat berperan sebagai racun kontak, racun perut dan racun 

pernapasan.  

 

Berdasarkan penelitian Jamal et al. (2016) mengenai Efektivitas Larvasida 

Ekstrak Kulit Pisang (Musa paradisiaca) Terhadap Larva nyamuk Aedes sp. 

Instar III bahwa penelitian tersebut menggunakan konsentrasi berupa 0,25%, 

0,5%, 0,75%, 1% dan kontrol berupa air. Hasil yang diperoleh setelah 24 

jam perlakuan yaitu pada konsentrasi 0,25%  merupakan konsentrasi 

terendah yang menyebabkan 20% mortalitas larva sedangkan pada 

konsentrasi 1% merupakan konsentrasi tertinggi yang menyebabkan 77% 

mortalitas larva. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan Yudiawati (2019) 

bahwa semakin tinggi konsentrasi larvasida maka semakin tinggi jumlah 

mortalitas yang dihasilkan, hal ini disebabkan oleh banyaknya racun yang 

terakumulasi dalam konsentrasi tertinggi. Oleh karena itu, penelitian Jamal 

et al. (2016) dapat digunakan sebagai sumber acuan untuk keberlangsungan 

penelitian terhadap penulis. 

 

1.5    Hipotesis Penelitian 

 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak rumput laut Sargassum polycystum yang 

digunakan, maka semakin tinggi mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti 

instar III.



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1    Rumput Laut Sargassum polycystum 

 

 Rumput laut Sargassum polycystum merupakan tanaman perairan yang 

tumbuh pada daerah tropis umumnya memiliki warna cokelat. Menurut 

Anggadiredja et al. (2008), morfologi rumput laut Sargassum polycystum 

berdasarkan ciri umumnya memiliki bentuk thallus yang silindris dan 

berduri kecil, percabangan yang banyak seperti pepohonan, bagian daun 

yang melebar dengan pinggir daun yang bergerigi dan ujung daun yang 

melengkung atau meruncing. Pada bagian batang berbentuk bulat, sedikit 

kasar dan  holdfast yang berbentuk cakram serta memiliki gelembung udara 

yang umumnya soliter. Agar lebih jelas mengenai morfologi rumput laut 

Sargassum polycystum dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rumput Laut Sargassum polycystum 

( Dokumentasi Pribadi, 2023)
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Pigmen fucoxanthin, klorofil a dan c, betakaroten, dan xantofil lainnya 

adalah salah satu penyebab adanya warna cokelat pada alga divisi 

Phaeophyta (Lutfiawan et al., 2015). Pigmen yang memberikan rumput laut 

Sargassum polycystum berwarna cokelat dapat menghasilkan algin atau 

alginat, laminarin, selulosa, fucoidan dan manitol yang kandungannya 

sangat tergantung pada jenis, masa perkembangan dan kondisi tempat 

tumbuhnya (Firdaus, 2013). Rumput laut Sargassum polycystum dapat 

ditemukan pada perairan pasang surut dikarenakan alga ini membutuhkan 

cahaya matahari untuk fotosintesis dan letaknya tumbuhan ini berada di 

bebatuan dan karang yang berpasir (Sridamayeni & La Nane, 2022). 

 

2.2    Klasifikasi Rumput Laut Sargassum polycystum 

 

Menurut Blankenhorn (2007) klasifikasi rumput laut Sargassum polycystum 

adalah sebagai berikut : 

 

Kingdom   : Plantae 

Division    : Phaeophyta 

Class    : Phaeophyceae 

Ordo    : Fucales 

Family    : Sargassaceae 

Genus    : Sargassum 

Species    : Sargassum polycystum 

 

2.3    Kandungan Rumput Laut Sargassum polycystum 

 

Rumput laut merupakan tanaman yang mengandung berbagai senyawa 

metabolit. Kandungan senyawa metabolit pada setiap jenis tumbuhan 

berbeda-beda sehingga memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam berbagai 

bidang seperti bidang kesehatan, kosmetik, industri, pangan dan bidang 

lainnya.  Kandungan senyawa metabolit terbagi menjadi dua diantaranya 
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metabolit primer dan metabolit sekunder. Kandungan senyawa metabolit 

primer diantaranya vitamin, mineral, serat, alginat dan agar sedangkan 

kandungan metabolit sekunder berpotensi sebagai antibakteri, antivirus, dan 

antijamur (Sidauruk et al., 2021). Beberapa senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung dalam tumbuhan memiliki efektivitas sebagai biolarvasida 

diantaranya senyawa fenol, alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, steroid, 

triterpenoid dan minyak atsiri. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Riwanti & Farizah (2019) bahwa Sargassum 

polycystum mengandung tanin, saponin, flavonoid, alkaloid, steroid dan 

terpenoid. Menurut Manteu et al. (2018) bahwa Sargassum polycystum 

memiliki kandungan flavonoid, alkaloid dan fenol. Sargassum polycystum 

juga mengandung metabolit sekunder yang mengandung alkaloid, tanin dan 

steroid (Jeeva et al., 2012). Gazali et al. (2018) menemukan adanya senyawa 

fenol, alkaloid dan triterpenoid di dalam rumput laut cokelat tersebut. 

Senyawa yang dihasilkan alga cokelat memiliki bioaktivitas antioksidan 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan alga merah dan hijau (Sudhakar 

et al., 2013). 

 

Menurut Ravikumar et al. (2012) bahwa beberapa fakta kandungan senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, saponin, triterpenoid dan tanin 

jika bekerja secara bersamaan dapat berperan sebagai larvasida, insektisida 

dan obat nyamuk. Tumbuhan rumput laut  Sargassum polycystum memiliki 

kandungan tersebut yang berperan dalam pembuatan larvasida. Larvasida 

berbahan dasar alami merupakan pengembangan baru untuk mengatasi 

permasalahan lingkungan yaitu pencemaran dan resistensi dibandingkan 

dengan larvasida kimiawi yang telah banyak digunakan oleh masyarakat 

(Ravaomanrivo et al., 2014). Oleh karena itu, diharapkan bahwa rumput laut 

Sargassum polycystum dapat dimanfaatkan sebagai larvasida yang tidak 

menyebabkan kerugian bagi manusia dan lingkungan. 
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2.4    Pengaruh Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Terhadap  

   Kerusakan Hingga Kematian Larva  

 

 Saponin diserap oleh lapisan tipis kutikula pada proktodeum larva 

selanjutnya diedarkan ke seluruh bagian tubuh larva oleh hemolimfe. 

Mekanisme ini dapat menimbulkan adanya kerusakan sel yang dapat 

mengganggu proses pernapasan sehingga menyebabkan larva mengalami 

kematian (Lisqorina, 2014). 

 

 Tanin berperan sebagai penghambat kerja enzim dan penyebab hilangnya 

protein. Senyawa ini diduga mengikat enzim protease dengan tujuan 

mengubah protein menjadi asam amino yang diperlukan untuk pertumbuhan 

larva. Adanya ikatan enzim oleh tanin membuat kerja enzim menjadi 

terhambat sehingga proses metabolisme sel menjadi terganggu dan larva 

akan kekurangan nutrisi. Hal tersebut akan menghambat pertumbuhan larva, 

jika proses ini berkepanjangan maka akan memiliki dampak bagi larva 

mengalami kematian (Kaihena et al., 2011). 

 

Menurut Ahdiah & Purwani (2015) alkaloid dapat menghambat enzim 

asetilkolinesterase yang berperan dalam sistem saraf dan bekerja sebagai 

racun perut, jika senyawa alkaloid masuk ke dalam tubuh larva akan 

menyebabkan kerusakan pada alat pencernaan sehingga menimbulkan 

kematian terhadap larva.  

 

 Flavonoid dapat mengganggu sistem saluran pernapasan yang menyebabkan 

saraf menjadi lemah dan sifon mengalami kerusakan. Sifon yang rusak 

membuat larva tidak mendapatkan udara untuk bernapas sehingga 

menimbulkan metabolisme tubuh larva terganggu. Hal tersebut membuat 

larva sulit berada di atas permukaan air untuk mendapatkan udara dan larva 

hanya  bergerak di bawah permukaan air, ketika larva bergerak lambat 

secara terus menerus akan menyebabkan kematian pada larva (Cania & 

Setyaningrum, 2013). 
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 Menurut Yulianti et al. (2017) mekanisme kerja steroid dan terpenoid pada 

larva adalah dengan cara memengaruhi larva untuk mengganti kulit hingga 

terjadinya dinding sel kitin menebal sehingga pertumbuhan larva menjadi 

terganggu, hal tersebut dapat menyebabkan larva mengalami kematian. 

 

2.5    Larvasida 

 

Menurut Sudarmo (1989) larvasida merupakan golongan dari pestisida yang 

dapat membunuh serangga belum dewasa atau berperan membunuh larva. 

Larvasida berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu Lar 

artinya serangga belum dewasa dan Sida yang artinya pembunuh. Larvasida 

diartikan sebagai pembunuh serangga yang belum dewasa atau larva. 

Parameter aktivitas larvasida suatu senyawa kimia dapat dilihat dari 

kematian larva. Senyawa yang bersifat sebagai larvasida dapat digunakan 

untuk membasmi serangga yang belum dewasa (Rumengan, 2010). 

 

Masyarakat sering menggunakan larvasida sintetik yang terbuat dari bahan 

kimia sehingga tidak mudah terurai. Dampak yang tidak baik terhadap 

lingkungan menyebabkan adanya resistensi terhadap serangga, pencemaran 

lingkungan dan merugikan kesehatan bagi manusia seperti keracunan            

(Cania & Setyaningrum, 2013 ; Noshirma & Willa, 2016). Oleh karena itu, 

diperlukan larvasida alternatif yang tidak merugikan manusia dan 

lingkungan, larvasida ini dikenal dengan larvasida yang terbuat dari bahan 

alam yaitu larvasida alami. Larvasida alami memiliki kandungan beracun 

terhadap serangga pada stadium larva. Larvasida bersifat hit and run, jika 

diaplikasikan akan membunuh hama pada saat itu dan setelah terbunuh 

maka residunya akan cepat menghilang (Antang et al., 2017). 

 

Keuntungan dalam penggunaan larvasida alami yaitu adanya penguraian 

yang cepat oleh sinar matahari, udara, kelembapan dan komponen lainnya 

sehingga terhindar dari kerusakan lingkungan seperti mengurangi 

pencemaran tanah dan air. Toksisitas yang rendah pada larvasida alami 
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dapat memungkinkan untuk diterapkan dalam kehidupan manusia (Amalia, 

2008) 

 

Penggunaan larvasida diatur dalam pasal 1 Peraturan Pemerintahan nomor 7 

tahun 1973 tentang pengawasan atas peredaran, penyimpanan dan 

penggunaan insektisida. Insektisida adalah satu jenis pestisida selain jenis 

fungisida, rodentisida, herbisida, bakterisida, virusida, nematisida, mitisida, 

akarisida, lamprisida, larvasida dan lain-lain.  

 

2.6    Mekanisme Kerja Larvasida  

 

Adapun 3 mekanisme kerja larvasida ke dalam tubuh serangga adalah 

sebagai berikut: 

  

1.   Racun Pernapasan  

Larvasida yang membunuh dengan masuk ke dalam tubuh larva melalui 

saluran pernapasan, apabila menghirup larvasida ini dalam jumlah yang 

cukup akan menimbulkan kelayuan pada sistem saraf dan merusak 

sistem pernapasan yang dapat membuat larva kehabisan napas hingga 

mengalami kematian. Wujud racun pernapasan berupa fumigants yang 

berbentuk gas digunakan untuk membunuh serangga tanpa harus 

memperhatikan mulutnya sehingga penggunaan larvasida dianjurkan 

untuk berhati-hati terutama pada ruang tertutup (Joharina, 2011).  

 

2.   Racun Perut 

Larvasida yang membunuh dengan masuk ke dalam tubuh larva melalui 

mulut masuk bersamaan dengan makanan yang akan dimakan (Sharma, 

2010). Racun ini dapat menghambat kerja enzim pencernaan dan 

merusak saluran pencernaan sehingga aktivitas makanan pada larva 

menjadi terhambat, hal tersebut akan menyebabkan kematian pada larva. 
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3.   Racun Kontak 

Larvasida yang membunuh dengan masuk ke dalam tubuh larva melalui 

kulit diserap oleh lapisan kutikula, diedarkan ke dalam tubuh larva oleh 

hemolimfe yang dapat merusak sel-sel pada organ dalam sehingga 

mengganggu respirasi sel hingga akhirnya menyebabkan kematian pada 

larva (Lisqorina, 2014). 

 

2.7    Pelarut Etanol 

 

Faktor yang memengaruhi keberhasilan dari proses ekstraksi salah satunya 

adalah jenis pelarut yang digunakan. Pelarut merupakan suatu senyawa yang 

dapat melarutkan senyawa lain dengan memiliki kepolaran yang sama  

(Romadanu et al., 2014). Proses ekstraksi menggunakan pelarut didasarkan 

pada polaritas diantaranya senyawa polar larut dalam pelarut polar berupa 

etanol, air, butanol, metanol dan senyawa non polar larut dalam pelarut non 

polar berupa n-heksana, kloroform, eter (Kasminah, 2016).  

 

Etanol merupakan pelarut yang serbaguna dan bersifat polar sehingga sangat 

baik untuk digunakan sebagai proses ekstraksi. Etanol memiliki rumus kimia 

C2H5OH. Penggunaan etanol ini sangat luas dikarenakan etanol bersifat 

tidak toksik dibandingkan dengan pelarut lainnya, memiliki harga yang 

terjangkau, dapat digunakan pada semua metode ekstraksi dan tidak 

berbahaya jika dijadikan pelarut untuk ekstrak yang akan dibuat sebagai 

obat-obatan dan makanan. Pelarut etanol ini memiliki sifat untuk dapat 

menembus dinding sel sehingga mampu melakukan difusi sel dan dapat 

menarik senyawa bioaktif lebih cepat (Prayitno & Rahim, 2020). 

 

Etanol 96% dipilih karena pelarut ini bersifat polar dan zat aktif yang 

terkandung dalam tumbuhan juga bersifat polar sehingga pelarut etanol 

dapat menarik zat aktif yang terkandung dalam ekstrak rumput laut 

Sargassum polycystum seperti flavonoid, alkaloid, saponin dan zat aktif 

lainnya. Pemilihan pelarut etanol juga dikarenakan etanol tersebut bersifat 
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selektif, netral, absorbsi dengan baik dan efektif dalam menghasilkan jumlah 

bahan aktif yang optimal (Eriadi et al., 2016). 

 

2.8    Ekstraksi Maserasi 

 

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan kandungan senyawa kimia dari 

jaringan tumbuhan dan hewan menggunakan pelarut. Ekstraksi bertujuan 

untuk menarik dan memisahkan senyawa kimia atau zat aktif yang terdapat 

pada tumbuhan dan hewan menggunakan pelarut tertentu. Beberapa faktor 

yang memengaruhi proses keberhasilan ekstraksi yang dilakukan 

diantaranya adalah bahan tumbuhan yang digunakan, pemilihan pelarut dan 

penggunaan metode (Rompas et al., 2012). 

 

Maserasi merupakan salah satu metode yang dilakukan dengan cara 

merendam serbuk simplisia ke dalam pelarut pada suhu ruang atau dingin 

tanpa pemanasan sehingga dapat menghindari adanya kerusakan atau 

terurainya senyawa kimia. Proses maserasi ini membutuhkan pengadukan 

yang berulang dengan tujuan untuk mempercepat waktu larutan penyari 

dalam mengekstraksi sampel. Plasmolisis akan terjadi dalam proses maserasi 

yaitu pecahnya dinding sel tumbuhan akibat adanya tekanan dalam dan luar 

sel sehingga senyawa kimia yang ada pada tumbuhan akan lebih mudah 

ditarik oleh pelarut (Ningsih, 2016 ; Redha & Nurdiansyah, 2013). 

 

Metode ekstraksi secara maserasi dipilih dalam penelitian ini karena 

maserasi  merupakan metode yang sederhana, tidak sulit, proses dilakukan 

tanpa pemanasan sehingga meminimalisir untuk terjadinya kerusakan 

senyawa kimia yang akan diuji. Menurut Ditjen POM (2014) pemilihan 

metode maserasi ini dikarenakan dalam pembuatan ekstrak mengikuti 

ketentuan Farmakope Herbal Indonesia yang dapat membuat ekstrak dari 

serbuk kering simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. 
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2.9    Aedes aegypti 

 

Menurut Palgunadi & Rahayu (2011) Aedes aegypti dikenal dengan Black 

White Mosquito atau Tiger Mosquito karena memiliki ciri yang khas pada 

tubuhnya yaitu terdapat garis-garis dan bercak putih di atas dasar warna 

hitam. Memiliki khas lainnya yang terdapat dua garis lengkung berwarna 

putih keperakan di kedua sisi lateral serta dua garis putih sejajar di garis 

median dari bagian punggung yang berwarna dasar hitam seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 

 

  

 

Gambar 2. Nyamuk Aedes aegypti 

(Rueda, 2004) 

 

Pada Gambar 2. Tubuh Aedes aegypti  terdiri dari kepala (caput), dada 

(thorax) dan perut (abdomen). Pada bagian kepala terdapat sepasang mata 

majemuk, sepasang palpi dan sepasang antena. Pada bagian thorax memiliki 

3 ruas diantaranya prothorax, mesothorax, dan metathorax. Thorax  

memiliki 3 pasang kaki dan mesothorax terdapat sepasang sayap. Pada 

bagian abdomen terdapat 8 ruas dengan bercak putih keperakan pada setiap 

ruas. Pada ruas terakhir terdapat alat kopulasi berupa cerci pada nyamuk 

betina dan hypogeum pada nyamuk jantan (Depkes RI, 2009). 
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Aedes aegypti lebih menyukai menghisap darah manusia pada siang hari 

dikarenakan pada siang hari manusia lebih aktif melakukan kegiatan dan 

keadaan nyamuk pada siang hari belum kenyang. Aedes aegypti melakukan 

penghisapan darah setelah matahari terbit sekitar jam 08:00-12:00 WIB dan 

sebelum matahari terbenam sekitar jam 15:00-17:00 WIB (Soegijanto, 

2006). Menurut Silalahi (2014) tempat yang disukai oleh Aedes aegypti 

adalah tempat yang tidak terkena sinar matahari. 

 

2.10 Klasifikasi Aedes aegypti 

 

 Menurut Soedarto (2012) klasifikasi nyamuk Aedes aegypti adalah sebagai 

berikut : 

 

Kingdom  : Animalia 

Phylum    : Arthropoda 

Class    : Insecta 

Ordo    : Diptera 

Family      : Culicidae 

Genus    : Aedes 

Species    : Aedes aegypti 

 

2.11 Larva Aedes aegypti 

 

Penelitian ini menggunakan larva instar III dikarenakan larva ini sudah 

memiliki bagian tubuh yang sudah terbentuk, struktur dinding tubuhnya 

belum mengalami pengerasan, larva ini berukuran besar sehingga mudah 

dilakukan identifikasi dan larva instar III merupakan larva yang memiliki 

kemampuan makan yang rakus. Menurut WHO (2005) larva instar III 

merupakan sampel yang standar untuk dijadikan sebagai penelitian.  
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Tubuh larva terdiri dari kepala (caput), dada ( thorax) dan perut (abdomen). 

Ciri khas dari larva nyamuk Aedes aegypti yaitu pada bagian perut larva 

tersusun atas 8 segmen. Menurut Kemenkes RI (2018) pada segmen ke 8 

dari perut larva terdapat comb scale, comb scale pada larva nyamuk Aedes 

aegypti ini memiliki ciri khusus yaitu comb tersusun beraturan dan berduri 

seperti trisula seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

  

 

Gambar 3. Comb Scale pada Segmen ke 8 Larva Nyamuk Aedes aegypti 

(Kemenkes RI, 2018) 

 

 

Larva nyamuk Aedes aegypti memiliki sifon yang terletak pada akhir 

segmen perut yang berfungsi sebagai alat pernapasan. Sifon pada larva 

nyamuk Aedes aegypti ini memiliki ukuran yang pendek dan hanya memiliki 

satu rambut sifon dibandingkan dengan sifon larva nyamuk Culex sp. yang 

memiliki ukuran lebih panjang dan memiliki lebih dari satu rambut sifon 

seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

Gambar 4. Larva Nyamuk Aedes aegypti 

(Rao, 2020) 

 

Comb Scale 

 

Caput Thorax Abdomen 

Sifon 

Anal Segmen 
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Aedes aegypti memiliki 4 stadium larva diantaranya larva instar I, larva 

instar II, larva instar III dan larva instar IV. Menurut Hoedojo (1993) setiap 

stadium larva memiliki ukuran tubuh yang berbeda yaitu sebagai berikut : 

1. Larva instar I memiliki ukuran 1-2 mm, duri pada rongga dada belum 

terlihat jelas dan corong pernapasan pada sifon juga belum terlihat jelas. 

2. Larva instar II memiliki ukuran  2,5-3,5 mm, duri pada rongga dada 

belum terlihat jelas tetapi sifon sudah mulai terlihat menghitam yang 

menandakan bahwa pernapasan larva sudah mulai berfungsi dengan 

baik. 

3. Larva instar III memiliki ukuran 4-5 mm, duri pada rongga dada sudah 

terlihat jelas dan corong pernapasan sudah berwarna cokelat kehitaman. 

4. Larva instar IV memiliki ukuran 5-6 mm dan warna kepala yang gelap. 

 

Larva nyamuk Aedes aegypti  bergerak aktif dalam air secara berulang-ulang 

dari bawah sampai ke atas permukaan air. Saat ingin bernapas, larva nyamuk 

Aedes aegypti akan bergerak ke atas dan mengubah sifonnya berada di atas 

permukaan air, sehingga abdomennya terlihat menggantung pada permukaan 

air seolah badan larva berada pada posisi membentuk sudut dengan 

permukaan air. Pada saat istirahat, posisi larva sedikit tegak lurus dengan 

permukaan air dan kepala berada di bawah. Larva nyamuk Aedes aegypti 

aktif mencari makan di dasar air, sehingga dapat disebut sebagai bottom 

feeder. Makanan larva dapat berupa alga, protozoa, bakteri, dan spora jamur 

(Sungkar, 2002). 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 hingga Januari 2024. 

Pembuatan ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum dilakukan di 

Laboratorium Botani dan perlakuan efektivitas ekstrak Sargassum polycystum 

sebagai larvasida terhadap larva Aedes aegypti sampai dengan pengamatan 

kematian larva nyamuk Aedes aegypti dilakukan di Laboratorium Zoologi 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung. 

 

3.2    Alat dan Bahan 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

3.2.1    Alat  

 

Beaker 2000 ml sebagai tempat maserasi, erlenmeyer sebagai tempat 

penyaringan, corong sebagai tempat memasukkan ekstrak pada proses 

penyaringan, toples jar plastik 200 ml sebagai tempat perlakuan 

larvasida, timbangan analitik untuk menimbang berat sampel, gelas 

ukur untuk mengukur larutan dan ekstrak, spatula untuk mengaduk
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ekstrak, kertas label untuk menandakan sampel, mesin penggiling 

sebagai penghalus sampel, bubble wrap untuk menutup gelas beaker 

selama proses maserasi, kertas saring untuk menyaring ekstrak, oven 

untuk mengeringkan sampel , rotary evaporator untuk menghasilkan 

ekstrak kental, nampan sebagai wadah untuk perkembangbiakan 

larva, sendok atau pipet digunakan untuk memindahkan larva, objek 

glass sebagai alas untuk meletakkan preparat yang akan diamati dan 

mikroskop cahaya untuk mengamati morfologi larva. 

 

 

3.2.2    Bahan  

 

Rumput laut Sargassum polycystum sebagai sampel penelitian, larva 

nyamuk Aedes aegypti instar III sebagai objek penelitian, tetrabits 

sebagai makanan larva, etanol 96% sebagai pelarut, aquades sebagai 

pengenceran ekstrak dan air sebagai kontrol. 

 

3.3    Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan eksperimen yang dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

konsentrasi ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum sedangkan 

variabel terikat penelitian ini adalah mortalitas larva Aedes aegypti instar III. 

Penelitian ini terdapat 5 perlakuan yang terdiri dari (0,5%, 0,75%, 1%, 

1,25% dan air sebagai kontrol), penggunaan konsentrasi tersebut didasari 

oleh acuan penelitian menurut Jamal et al. (2016). Pada setiap perlakuan 

dilakukan 5 kali pengulangan dan setiap ulangan menggunakan 25 ekor 

larva nyamuk Aedes aegypti instar III, sesuai dengan acuan WHO (2005) 

yaitu sampel yang digunakan adalah 25 ekor larva perulangan.  
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3.4    Prosedur Penelitian 

 

Prosedur pada penelitian ini dimulai dari pengambilan sampel yaitu rumput 

laut Sargassum polycystum dan telur nyamuk Aedes aegypti kemudian 

pembuatan ekstrak rumput laut Sargassum polycystum selanjutnya dilakukan 

uji FTIR (Fourier-transform Infrared Spectroscopy), dilanjutkan dengan 

pembuatan variasi konsentrasi ekstrak Sargassum polycystum hingga 

pengujian efektivitas ekstrak Sargassum polycystum. 

 

3.4.1    Pengambilan Sampel 

 

Sampel rumput laut Sargassum polycystum diperoleh dari Pantai 

Sebalang, Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung 

Selatan sedangkan telur nyamuk Aedes aegypti didapatkan dari 

Fakultas Kedokteran Hewan IPB dalam bentuk sediaan kering 

kemudian dipelihara dengan menggunakan nampan plastik yang 

berisi air sampai berkembang menjadi stadium larva instar III. Larva 

nyamuk Aedes aegypti instar III diberikan nutrisi berupa pelet ikan.  

 

3.4.2    Pembuatan Ekstrak Rumput Laut Sargassum polycystum 

 

Menurut Yu et al. (2015) rumput laut Sargassum polycystum yang 

diperoleh dari laut dicuci dan dibilas menggunakan air bersih. 

Rumput laut Sargassum polycystum sebanyak 5 kg yang telah bersih 

dari kotoran dikering-anginkan selama 1 minggu pada suhu ruang 

hingga kering, selanjutnya dikeringkan menggunakan oven pada 

suhu 37- 38°C untuk mengurangi kadar airnya. Rumput laut 

Sargassum polycystum yang sudah kering dihaluskan menggunakan 

blender hingga terbentuk serbuk, selanjutnya disaring dan ditimbang 

hingga berat mencapai 500 gram simplisia. 
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Simplisia kemudian disimpan dalam wadah yang kedap udara untuk 

menjaga kandungan yang ada di dalamnya. Proses ekstraksi maserasi 

yang dilakukan membutuhkan 500 gram simplisia rumput laut 

Sargassum polycystum selanjutnya direndam dengan 3000 ml etanol 

96% dalam beaker glass selama 3x24 jam. Perendaman 3x24 jam 

bertujuan untuk memaksimalkan proses pengambilan senyawa kimia 

yang terdapat pada sampel Sargassum polycystum. Hasil maserasi 

disaring menggunakan kertas saring selanjutnya dilakukan 

penguapan menggunakan evaporator pada suhu 40°C dalam waktu 

kurang lebih 2 jam tanpa ditutup untuk mendapatkan ekstrak kental. 

Penguapan tersebut bertujuan untuk memisahkan pelarut dengan 

senyawa aktif yang ada dalam Sargassum polycystum  (Handoyo, 

2020). Ekstrak dapat disimpan dalam wadah sebelum dilakukan 

pengenceran. 

 

3.4.3    Uji FTIR ( Fourier-transform Infrared Spectroscopy) Ekstrak  

    Rumput Laut Sargassum polycystum 

 

 

 FTIR (Fourier-transform Infrared Spectroscopy) merupakan salah 

satu alat yang menggunakan spektroskopi inframerah untuk 

mendeteksi gugus fungsi, mengidentifikasi senyawa dan 

menganalisis campuran dari sampel yang dianalisis tanpa merusak 

sampel. Prinsip kerja dari FTIR ini adalah sumber radiasi yang 

dipancarkan akan dilewatkan ke sel sampel selanjutnya difokuskan 

oleh monokromator dan diteruskan ke detector untuk difokuskan 

menjadi spektrum dengan panjang gelombang sesuai gugus fungsi 

yang terdapat di dalamnya. Proses uji FTIR ini dilakukan dengan 

membutuhkan ekstrak rumput laut Sargassum polycystum sebanyak 

2 mg, kemudian dimasukkan ke dalam kuvet, selanjutnya 

dicampurkan dengan serbuk KBr dan digerus di mortar hingga halus 

dan tercampur. Identifikasi spektrofotometer FTIR pada bilangan 

gelombang tertentu yaitu 4000-500 cm-1. 
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3.4.4    Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Rumput Laut  

   Sargassum polycystum 

 

Larutan stok yang telah dibuat selanjutnya dilakukan perhitungan 

konsentrasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

  

 M1.V1 = M2.V2 

 

 Keterangan : 

 

 M1  = Konsentrasi ekstrak rumput laut Sargassum polycystum (%) 

 V1   = Volume larutan yang akan diencerkan (ml) 

M2   = Konsentrasi ekstrak rumput laut Sargassum polycystum yang 

akan dibuat (%) 

 V2   = Volume larutan (ekstrak+aquades) yang diinginkan (ml) 

 

Konsentrasi dari ekstrak yang telah dibuat dari stok larutan kemudian 

ditambahkan dengan aquades hingga menjadi 100 ml. Berdasarkan 

rumus perhitungan konsentrasi, maka didapatkan masing-masing 

pembagian perlakuan konsentrasi yaitu sebagai berikut : 

 

a. Membuat ekstrak rumput laut Sargassum polycystum konsentrasi   

0,5% dengan cara mengencerkan 0,5 ml ekstrak rumput laut 

Sargassum polycystum dan 99,5 ml aquades. 

 

b. Membuat ekstrak rumput laut Sargassum polycystum konsentrasi 

0,75% dengan cara mengencerkan 0,75 ml ekstrak rumput laut 

Sargassum polycystum dan 99,25 ml aquades. 

 

c. Membuat ekstrak rumput laut Sargassum polycystum konsentrasi 

1% dengan cara mengencerkan 1 ml ekstrak rumput laut 

Sargassum polycystum dan 99 ml aquades. 
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d. Membuat ekstrak rumput laut Sargassum polycystum konsentrasi 

1,25% dengan cara mengencerkan 1,25 ml ekstrak rumput laut 

Sargassum polycystum dan 98,75 ml aquades. 

 

 

3.4.5 Pengujian Efektivitas Ekstrak Rumput Laut  

Sargassum polycystum 

 

Pengujian efektivitas ekstrak rumput laut Sargassum polycystum 

dilakukan dengan menuangkan masing-masing konsentrasi 0,5%, 

0,75%, 1%, 1,25% dan air sebagai kontrol ke dalam 5 wadah plastik 

berukuran 200 ml  yang sudah diberi label, selanjutnya masing-

masing 25 ekor larva nyamuk Aedes aegypti instar III dimasukkan ke 

dalam wadah tersebut. Mortalitas larva diamati dengan melihat ciri-

ciri tenggelamnya larva ke dasar kontainer dan tidak ada respon 

terhadap rangsang yang diberikan, kemudian dicatat pada waktu 24 

jam setelah perlakuan. Percobaan dilakukan sebanyak 5 kali dan 

dilakukan pada suhu ruang untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

 

3.5    Pengumpulan Data 

 

 

Menurut WHO (2005) pengumpulan data dilakukan dengan menghitung 

jumlah rata-rata dan persentase mortalitas larva sebagai berikut : 

 

M =
M₁

M₀
  × 100% 

 

Keterangan : 

M : Mortalitas larva nyamuk 

M1 : Jumlah larva mati 

M0  : Jumlah larva uji 
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Mortalitas larva diamati dengan melihat ciri-ciri seperti tenggelamnya larva 

yang mati ke dasar kontainer, tidak bergerak dan tidak memiliki respon 

terhadap rangsang yang kita berikan (Manilal et al., 2011). 

 

3.6    Pengamatan Larva Nyamuk Aedes aegypti 

 

Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui morfologi larva nyamuk Aedes 

aegypti instar III pada perlakuan kontrol (air) dan perlakuan konsentrasi 

tertinggi 1,25% ekstrak rumput laut Sargassum polycystum Pengamatan ini 

dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung menggunakan 

mikroskop cahaya dengan perbesaran 40x. 

 

3.7    Analisis Data 

 

Data yang berupa mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti instar III  pada 

masing-masing konsentrasi ekstrak rumput laut Sargassum polycystum 

diolah menggunakan aplikasi software SPSS. Data dianalisis dengan uji 

ANOVA pada taraf 5%, jika terdapat perbedaan nyata jumlah mortalitas 

larva nyamuk Aedes aegypti instar III antar konsentrasi ekstrak rumput laut  

Sargassum polycystum maka dilanjutkan menggunakan Uji LSD (Least 

Significant Difference) dengan taraf 5% untuk melihat konsentrasi yang 

terbaik. Analisis probit dilakukan untuk menentukan LC50  (Lethal 

Concentration) ekstrak rumput laut Sargassum polycystum sehingga dapat 

melihat efektivitas larvasida yang dapat membunuh 50% larva. 
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3.8    Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 5. Diagram Alir Penelitian

Rumput Laut Sargassum polycystum 

Pembuatan Ekstrak 

Pengujian Efektivitas Ekstrak Rumput Laut 

Sargassum polycystum 

Uji FTIR 

Larva nyamuk Aedes aegypti Variasi Konsentrasi Ekstrak Etanol 

Rumput Laut Sargassum polycystum 

Pengujian Efektivitas Larvasida 

Pengamatan 

Analisis Data 



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1    Kesimpulan 

 

1. Hasil analisis FTIR pada ekstrak etanol rumput laut Sargassum 

polycystum diketahui mempunyai gugus fungsi O-H, N-H, C-H, C≡C, 

C=C, C=O dan C-O yang sama dengan karakteristik senyawa flavonoid, 

alkaloid, steroid, terpenoid, saponin dan tanin. 

2. Konsentrasi tertinggi 1,25%  ekstrak etanol rumput laut Sargassum 

polycystum dapat menyebabkan mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti 

instar III sebesar 93,6%. 

3. Ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum efektif sebagai 

larvasida terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti instar III 

dengan nilai LC50 yang diperoleh pada konsentrasi 0.801%. 

4. Kerusakan tubuh larva nyamuk Aedes aegypti instar III terjadi pada 

konsentrasi tertinggi 1,25% ekstrak etanol rumput laut Sargassum 

polycystum. 

 

5.2    Saran  

 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai larvasida ekstrak etanol 

rumput laut Sargassum polycystum dengan menggunakan spesies 

nyamuk lainnya. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan perlakuan kontrol 

positif sebagai pembanding. 
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